BAB IV
KONSEP NUSYUZ SUAMI MENURUT HUKUM ISLAM

A. Konsep Nusyuz Suami dalam Hukum Islam
1. Pengertian Nusyuz Suami

Nusyuz suami mengandung arti pendurhakaan suami
kepada Allah karena meninggalkan kewajibannya terhadap
istrinya.

Nusyuz suami terjadi apabila ia tidak melaksanakan
kewajibannya terhadap istrinya, baik meninggalkan kewajiban
yang bersifat materi atau nafagah atau meninggalkan kewajiban
yang bersifat nonmateri diantaranya mu’asyarah bi al-ma’ruf
atau menggauli istrinya dengan baik.

Apabila sikap nusyuz datang dari pihak suami, istri
hendaknya menghimpun semua kecermatan dan kecerdasannya,
dan mempelajari faktor-faktor penyebab terjadiya suami berbuat
atau bersikap tidak baik dengan cara yang santun dan bijak.
Hendaknya dia mengatasi setiap masalah dengan solusi yang
tepat untuk itu. Mungkin untuk itu dia akan menerima perlakuan
tidak baik atau sakit hati.

Menurut Para Fugaha nusyuz yang dilakukan laki-laki
dibatasi pada kerangka perlakuan kasar terhadap istrinya, baik
berupa perkataan maupun perbuatan, termasuk seluruh tindakan

yang dapat menyakiti istrinya, baik tindakan itu berupa akhlak

! Amir Syarufuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (antara
figh munakahat dan undang-undang perkawinan), h. 193
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yang buruk maupun kekikiran terhadap istrinya untuk hal-hal
yang menjadi keperluan pokoknya seperti makanan, minuman,
keperluan seksual; begitu juga memutuskan tali silaturahmi,
khususnya terhadap kedua orang tuanya. Boleh jadi, cakupan
nusyuz yang dilakukannya lebih luas, misalnya suami enggan
memberikan hak istrinya.?

Kalau melihat kembali kewajiban seorang suami terhadap
istrinya, Kita dapat mengetahui batasan-batasan nusyuz seorang
suami. Mulai dari ketidakacuhan sampai pengabaiannya terhadap
hak istri. Nusyuz suami bisa berbentuk dua hal itu sekaligus atau
salah satu diantara keduanya.

Sebagaimana diketahui, sebelum pernikahan tidak pernah
ada timbal balik melakukan kewajiban antara kedua orang
tersebut. pelbagai kewajiban itu dikaitkan dengan adanya akad
nikah. Kewajiban itu seimbang dengan hak yang harus diterima
olenh masing-masing. Misalnya, anda dapat mengatakan bahwa
suami mempunyai hak untuk melarang istrinya meninggalkan
rumah atau keluar rumah dalam kondisi biasa. Sebagai
iimbangannya, suami wajib menyediakan semua keperluan hidup
istrinya agar ia selalu tinggal di rumah.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa suami memiliki
hak-hak tertentu dan terbatas, bukan hak yang mutlak. Dia tidak
boleh menambah atau melampaui batas hak-hak yang benar-

benar miliknya. Sesuatu yang melebihi atau melampaui hak yang

2 Kamil Musa, Suami Istri Islami,.....,......, h.95.
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harus diterima termasuk tindakan yang sewenang-wenang atau
nusyuz. Kalau suami atau istri mempunyai macam-macam hak,
sebagai imbangannya, mereka diwajibkan memikul kewajiban.
Dengan kata lain, jika dia mengabaikan kewajiban yang menjadi
tanggungjawabnya sehingga kurang dari yang diharapkan.

tanda-tanda nusyuz ini adalah pelanggaran terbatas atas
ketetapan hak dan tindakan yang tidak mengindahkan kewajiban
yang ditetapkan agama, tidak berprilaku mulia dan tidak
memberikan perlakuan yang baik terhadap istri.

Atas dasar ini, jika suami menunaikan kewajiban atas
dirinya tetapi berkata dan berlaku kasar, dapat dikatakan bahwa
tindakannya menafikan perlakuan baik, yang menjadi ruh suami
istri. Suami seperti itu boleh digolongkan kepada suami yang
melakukan nusyuz.

Sebagaimana Firman Allah SWT :
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“Dan jika seorang perempuan khawatir akan nusyuz
atau sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi
keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya; dan
perdamaian itu lebih baik bagi mereka.... (Q.S An-Nissa: 128)°

* Yayasan Departement RI. Al-Qur’an ....,..., h. 78.
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Terdapat dua hal yang mendorong suami dan istri

melakukan negoisasi dan perdamaian dalam ayat tersebut.*

Pertama: suami nusyuz sebagaimana dijelaskan dengan sifat-

sifat tersebut diatas.

Kedua: I'radh, yaitu suami berpaling dari istrinya dalam artian

mulai tidak senang kepada istrinya karena sebab-sebab tertentu.

Dalam kajiannya, berbagai mazhab fikih membahas

masalah itu®

1. Menurut mazhab Syafi’i, kategori nusyuz laki-laki

adalah keengganannya memberikan salah satu hak
istrinya. Misalnya, memberikan nafkah atau
bagian yang seharusnya menjadi miliknya. Juga
bisa berupa perlakuan bururk terhadapnya. Semua
tindakan seperti itu dapat dicarikan jalan untuk
mendamaikannya.

Mazhab Hanbali mengatakan bahwa segala
sesuatu yang bertentangan dengan perlakuan baik
terhadap istri. Misalnya istri yang seharusnya
diajak bersahabat dengan baik malah diperlakukan
dengan buruk dan menyakitinya; menahan-nahan
pemberian haknya padahal suami mampu
melakukannya. Begitupula halnya apabila suami
menampakan wajah yang tidak menyenangkan

ketika menunaikan  kewajibannya, padahal

* Amir Syarufuddin, Hukum Perkawinan....,...., h. 194
> Kamil Musa, Suami Istri Islami,..........., h. 94.
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seharusnya dia melakukannya dengan wajah
berseri, tanpa menyakitkan hati istrinya. Walhasil,
nusyuz laki-laki adalah semua tindakan yang dapat
menjauhkan istri atau membahayakan dirinya.

3. Mazhab Maliki berpendapat bahwa nusyuz suami
itu tersimpul dalam permusuhannya terhadap
istrinya, misalnya dengan memukulnya atau
menyakitinya; baik tindakan menyakiti hati itu
melampaui batas hak suami atau tidak memenuhi
hak istrinya.

4. Mazhab Hanafi berpendapat bahwa keenggangan
seorang suami memberikan hak istri, termasuk
suatu kezaliman. Kezaliman ini membawanya
kepada kehinaan atau balasan lainnya, sampai
kezaliman itu ia singkirkan. Nusyuz, pada
hakikatnya, tersimpul dalam pelanggaran terhadap
haknya dan juga hak istri.

2. Kriteria Nusyuz Suami
Kriteria nusyuz suami ada 11 yaitu sebagai berikut® :
1) Sikap ketidakpedulian
Suami yang tidak peduliaan adalah suami yang lebih

mementingkan hal lain diatas kepentingan istri dan anaknya. Dia

® Hesti Wulandari “Nusyuz Suami dalam Perspektif Hukum Islam
dan Hukum Positif” (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2010), h.20.
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akan lebih suka menghabiskan waktu dengan orang lain
dibanding dengan keluarga.’
Sebagaimana Firman Allah SWT :
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“Dan jika seorang perempuan khawatir suaminya
akan nusyuz atau bersikap tak acuh, maka keduanya dapat
mengadakan perdamaian, itu lebih baik (bagi mereka) walaupun
manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu memperbaiki
(pergaulan dengan istrimu) dan memelihara dirimu (dari nusyuz
dan sikap acuh tak acuh), maka sungguh, Allah Maha
Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. An-
Nissa:128) ®

2) Meninggalkan suatu kewajiban
Seperti tidak memenuhi nafkah. Hal ini banyak
dibicarakan dalam figih imamiyah yaitu tentang pelanggaran
terhadap kewajiban nafkah yaitu tidak memberi nafkah dengan
sengaja padahal ia tahu dan ia mampu untuk menafkahi

keluarganya.

"https://m.merdeka.com/feedid/trend/5-ciri-suami-yang-tak-peduli-
pada-istrinya-160818q.html
® Yayasan Departement RI. Al-Qur’an ........, h. 78.
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Sebagaimana Firman Allah SWT :
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”Hendaklah orang yang mempunyai keluasan memberi
nafkah menurut kemampuannya, dan orang terbatas rezekinya,
hendklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah
kepadanya. Allah tidak membebani seseorang melainkan (sesuai)
dengan apa yang diberikan Allah kepadanya. Allah kelak akan
memberikan kelapangan setelah kesempitan. ” (Q.S At-Thalaq:7)°

Sudah menjadi ketetapan agama bahwa suami harus
memberikan belanja untuk makan, minum dan pakaian serta
tempat tinggal untuk istri dan anak-anak yang sesuai dengan
tingkat kemampuannya.

3) Keangkuhan, kesewenang-wenangan, dan
kesombongan

Hal ini terjadi bisa saja ketika bertemu dengan istri ia
tidak mengahargainya sama sekali, seperti tidak berpikir untuk
mengajak bicara istrinya, tidak mengajaknya bermusyawarah
dalam suatu perkara yang dihadapinya, tidak mau menerima

pendapat sang istri, dengan beralasan bahwa dia adalah pemimpin

° Yayasan Departement RI. Al-Qur’an ......, h. 446.
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rumah tangga, sedangkan seorang istri adalah makhluk yang
kurang akal dan agamanya.™
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“Dari Abdullah ibn Amr ibn Al-Ash’ dia berkata:
Rasulullah bersabda: Cukuplah dosa seseorang
apabila ia menyia-nyiakan orang yang menjadi
tanggungannya. i

4) Kasar terhadap Istri

Adapula suami yang memiliki hati yang keras, kasar
perangainya, melampaui batas, dan buruk pemahaman Agamanya
sehingga dengan mudahnya ia memukul sang istri sendiri
layaknya memukul unta liar; menyiksa sang istri ketika terjadi
hal-hal sepele."

. Ketika suami menahan hak yang seharusnya diterima
istri, atau memberikan perlakuan buruk terhadapnya dengan
memukulnya tanpa alasan yang benar, menghina, dan
menghancurkan kehormatannya. Pengucilan yang dilakukan
ketika suami melakukan nusyuz yang pertama kali, akan

menambah kekakuan di antara mereka. Tindakan pertama yang

1% Syaikh Muhammad bin Ibrahim Al Hamd, Rapor Merah Suami
Istri: sikap dan tindakan suami istri yang mesti diluruskan demi Ridha Illahi
dan kebahagiaan Rumah Tangga, (Banyumas: Buana IImu Islami, 2014), h.29

! Abi Zakaria Yahya, Riyadhus Sholihin, (Bairut: Darul Fikr, 1994),
h.155.

> Syaikh Muhammad bin lbrahim Al Hamd, Rapor
Merah....,....,h.136
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dilakukan adalah melarangnnya, dengan harapan suami istri itu

mau hidup rukun kembali.

5) Tidak adil kepada para istrinya (khusus pelaku
poligami)

yaitu suami yang beristri 2 atau sampai 4 orang terkena
kewajiban untuk berlaku adil kepada istrinya. Keadilan yang
dimaksud adalah memperlakukan sama dalam hal-hal yang
bersifat dhahir yaitu dalam pemberian nafkah, pergaulan dan
kebutuhan seksual. Sedangkan dalam hal cinta yang bersifat
bathin, suami tidaklah dituntut seperti halnya perlakuannya dalam
urusan dhahir.

Sebagaimana Firman Allah SWT :
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“Dan kamu tidak akan dapat berlaku adil diantara
istri-istri(mu) walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian,
karena itu janganlah kamu terlalu cederung (kepada yang kamu
cintai) sehingga kamu biarkan yang lain terkantung-kantung.
Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari
kecurigaan), maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha
Penyayang.” (Q.S An-Nissa: 129)"

" Yayasan Departement RI. Al-Qur’an ....,..., h. 78.
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6) Buruk dalam Menggauli Istri

Di antara para suami ada tipe yang memiliki sikap
bergaul yang buruk ketika bergaul bersama istrinya sehingga ia
tidak memiliki perhatian terhadap perasaan sang istri. Disamping
itu, fapun tidak memiliki perhatian karena telah meyakiti hati
istrinya, dan tidak bergaul sesuai dengan norma-norma kebaikan
yang telah digariskan.*

Seperti tidak memberikan kebutuhan seksual istri dan
menyenggamai istri pada waktu haid. Padahal, islam telah
mengharamkannya untuk menyetubuhi istri pada saat haid.

Sebagaimana Firman Allah SWT :
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“Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad)
tentan haid. Katakanlah, “itu adalah sesuatu yan kotor.” Karena
itu jauhilah istri pada waktu haid; dan jangan kamu deketi
mereka sebelum mereka suci, campurilah mereka sesuai dengan
(ketentuan). Sungguh, Allah menyukai oran yan taubat dan
menyukai orang yang mensucikan diri.” (Q.S Al-Bagarah: 222)*

“Syaikh Muhammad bin Ibrahim Al Hamd, Rapor Merah....,..., h.93
' Yayasan Departement RI. Al-Qur’an ....,..., h. 27-28.
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7) Tidak mau melunasi hutang mahar
Perintah untuk membayar mahar kepada wanita yang
menjadi istrinya tersebut.
Sebagaimana Firman Allah SWT :
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“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang
kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh
kerelaan kemudian jika mereka menyerahkan kepada
kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati,
maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. Seorang
suami yang tidak melunasi mahar istrinya yang masih
dihutanginya berarti telah menipu istrinya, maka
suami yang memiliki kemampuan untuk membayar
hutang mahar kepada istri, namun tidak mau
melunasinya berarti telah berbuat durhaka terhadap
istrinya. ” (Q.S An-Nissa: 4)*°

8) Menarik kembali mahar tanpa keridhaan istri.
Sebagaimana Firman Allah SWT :
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'® Yayasan Departement RI. Al-Qur’an .....,..., h. 61.
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“Bagaimana kamu akan mengambilnya
kembali, padahal sebagian kamu telah bergaul
(bercampur) dengan yang lain sebagai suamiisteri.
dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari
kamu perjanjian yang kuat. Ayat diatas dengan tegas
mencela suami yang meminta atau menarik kembali
mahar yang telah diberikan kepada istrinya baik
menarik seluruhnya atau sebagiannya karena mahar
itu mutlak menjadi hak istri, maka menarik kembali
berarti merampas hak orang. Perbuatan semacam ini
tidak ubahnya 79orang yang melakukan perampasan.
Merampas harta orang adalah suatu perbuatan yang
sudah jelas terlarang. ” (Q.S An-Nissa: 21)*

9) Mengusir istri keluar dari rumah
Artinya melarang istri untuk tinggal serumah dengannya.
Selama seorang wanita menjadi istri dari seorang laki-laki, ia
mempunyai hak untuk bertempat tinggal di rumah yang ditinggali
suaminya. Sekiranya suami punya masalah dengan istri, maka ia
tidak boleh semenamena mengusir istri dari rumahnya, sehingga

ia kehilangan hak untuk tinggal di dalam rumahnya.

10) Menuduh istri berzina tanpa bukti yang sah.
Sebagaimana Firman Allah SWT :
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"7 Yayasan Departement RI. Al-Quran......,..., h. 64.
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“Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina),
padahal mereka tidak mempunyai saksi-saksi selain
diri mereka sendiri, maka kesaksian masing-masing
orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama
(Allah), bahwa sesungguhnya dia termasuk orang
yang benar. Dan (sumpah) yang kelima bahwa laknat
Allah akan menimpanya, jika dia termasuk orang
berdusta.” (Q.S An-Nuur: 6-7)*8

11) Menceraikan istri dengan sewenang-wenang tanpa

alasan yang dibenarkan oleh syar’i.

3. Dasar Hukum Nusyuz Suami
Kemungkinan nusyuz tidak hanya datang dari istri akan
tetapi dapat juga datang dari suami. Selama ini sering
disalahpahami bahwa nusyuz hanya datang dari pihak istri saja.
Padahal al-Qur’an juga menyebutkan adanya nusyuz dari suami.
Sebagaimana Firman Allah SWT :
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' Yayasan Departement RI. Al-Qur’an .....,..., h. 280.
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Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap
tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya
mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dan
perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu
menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul dengan isterimu
secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak
acuh), maka sesungguhnya Allah adalah maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan. (Q.S An-Nissa: 128)"

Ayat ini menerangkan bagaimana cara yang mesti
dilakukan oleh suami istri. Apabila istri merasa takut dan

khawatir terhadap suaminya yang kurang mengindahkannya atau

kurang perhatian kepadanya atau mengacuhkannya.

Sebagaimana Firman Allah SWT :
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“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di
antara isteriisteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat
demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada
yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-
katung. dan jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara

'* Yayasan Departement RI. Al-Qur’an ....,..., h. 78.
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diri (dari kecurangan), maka sesungguhnya Allah maha
pengampun lagi maha penyayang.” (Q.S An-Nissa: 129)*

Suami dikatakan nusyuz apabila tidak adil ketika
melayani istri-istrinya seperti di dalam hadits yang telah
dinyatakan sebelum ini yaitu Allah SWT akan membangkitkan
suami yang tidak adil terhadap istri-istrinya pada hari kiamat
dalam keadaan bahu yang senget sebelah. Selain itu tindakan
tidak memberi nafkah kepada istri sedangkan ia adalah seorang
yang berkemampuan juga dianggap sebagai nusyuz. Memberi
nafkah kepada istri merupakan kewajiban bagi setiap suami.

Sebagaimana Firman Allah SWT :
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“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah
menurut kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah
kepadanya, Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya, Allah
kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan. Berkata
dan berlaku kasar kepada istri seperti menghardik, menghina
dan memukul tanpa sebab sedangkan istri taat dan tidak durhaka

2% yayasan Departement RI. Al-Qur’an ....,..., h. 78.
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kepada suaminya juga dianggap sebagai nusyuz.” (Q.S At-
Thalag: 7)%

Berdasarkan kepada nash-nash al-Qur’an dan Sunnah
diatas maka jelaslah menunjukkan nusyuz tidak hanya
berkemungkinan berlaku kepada istri saja tetapi suami juga dapat

dikategorikan nusyuz.

B. Cara-cara Memperbaiki Nusyuz Suami

Kaidah Penyelesaian Nusyuz Suami

Syara’ telah menetapkan tindakan yang perlu diambil oleh
seorang istri dalam menangani nusyuz suami. Sekiranya nusyuz
berlaku di pihak suami, tindakan yang dilakukan oleh istri seperti
yang dinyatakan dalam al-Qur’an ialah dengan menasehati
kemudian diikuti dengan perdamaian dan memperbaiki diri dari
pihak istri jika ada sikap istri yang tidak disukai suami atau
dengan mengurangi hak-hak daripada istri. Kaidah yang ketiga
adalah membuat pengaduan kepada hakim atau menggugat cerai.
Sekiranya ketiga kaidah ini akan dijelaskan sebagai berikut :

Pertama, nasehat

Adapun perasaan sedih, cemburu dan jengkel atas
perlakuan suami merupakan nikmat dari Allah atas hamba-

hamba-Nya. Hanya saja, hendaknya perasaan-perasaan tersebut

*!Yayasan Departement RI. Al-Qur’an ......., h. 446.
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perlu dibatasi dengan kaidah-kaidah syariat, sehingga tidak
mengiring anda pada keputusa asaan dan sejenisnya. %

Selain tetap istiqgamah memberikan nasihat, jangan sampai
terbawa dalam perbuatan mungkar suaminya. Sebab, jika terseret
dalam hal tersebut niscaya jiwa anda akan lemah menyikapi
beraneka ragam kemungkaran.

Nusyuz vyang dilakukan seorang suami walaupun
melanggar batas hak-hak istri, tidak diselesaikan oleh sang istri
mengikuti cara yang telah ditetapkan bagi suami untuk
memperbaiki istrinya. Walaupun istri mampu melakukan
perbaikan terhadap nusyuz yang dilakukan suaminya, dengan
cara-cara yang disebutkan terdahulu seperti melalui nasihat dan
pengarahan, tetapi dia tidak boleh menginjak pada tahan
perbaikan berikutnya.

Rasulullah saw pernah berwasiat terkait kaum perempuan
(istri), beliau bersabda pada waktu Haji Wada’ di Hari Arafah
dalam sebuah perkumpulan yang besar. “Bertakwalah kepada
Allahterkait kaum perempuan (istri) kalian telah mengambil
mereka dengan amanat dari Allah. Kalian telah menghalalkan
kemaluan mereka dengan kalimat Allah.” Oleh sebab seorang
suami hendaknya dia bertakwa kepada Allah terkait hubungannya
dengan istri dan juga anak-anaknya, sebab kelak dia akan

dimintai pertanggungjawaban atas mereka.?®

?? Nabil, Jangan Mengeluh Istriku: 170 Persoalan Keluarga dan
solusinya, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2009), h.7.
>3 Nabil, Jangan Mengeluh Istriku........., h.4-5.



85

Kedua, perdamaian

Perdamaian yang dimaksud adalah istri yang mengurangi
hak-haknya yang perlu ditunaikan oleh suami seperti mengurangi
kadar mahar yang tertangguh, nafkah atau hak-hak bersamaan
(bagi yang berpoligami). Tindakan istri seperti ini bertujuan
mengembalikan ketentraman dan keamanan dalam kehidupan
rumah tangga. Tindakan perdamaian ini juga merupakan salah
satu cara untuk menghadapi nusyuz dari suami.

Ketiga, membuat pengaduan kepada hakim

Untuk menyelesaikan kasus perselisihan tingkat ketiga,
ada dua pilihan, yaitu suami atau istri saling memaafkan dan
bertobat kepada Allah SWT. Atau melalui persidangan
dipengadilan. Dengan demikian, yang dimaksud dengan hakam,
adalah juru damai dari pihak keluarga dan juru damai dari pihak
pengadilan, jika masalahnya dimeja hijaukan.?

Dalam hukum Islam, telah dijelaskan bahwa perceraian
disebut talak. Hak talak pada dasarnya hanya dimiliki suami,
sehingga hanya suami yang dapat mengendalikan talak.
Sementara itu, seorang istri tidak memiliki hak untuk talak.
Namun demikian dalam islam juga terdapat kasus khulu , dimana
perempuan (istri) bisa mengajukan perceraian karena alasan
tertentu. Dalam rangka melindungi hak-hak istri dari adanya

unsur-unsur yang tidak dikehendaki dalam suatu perkawinan.?

** Beni Ahmad Saebi, Figh Munakabhat....,...., h.53.
% Kustini dan Ida Rosidah, Ketika Perempuan Bersikap: Tren Cerai

Gugat Masyarakat Muslim, (Jakarta; Puslitbang Kehidupan Keagamaan,
2016), h.9.
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Berusaha mengalahkan sifat tercela secara syara’ sehingga
memungkinkan jiwanya untuk mencurahkan tambahan atas
kewajiban atau kesabaran terhadap sesuatu yang muncul diluar
hak guna melanggengkan hubungan kekeluargaan yang kokoh
dan terpelihara.

Inilah upaya perbaikan nusyuz menurut mazhab Syafi’i
dan imam-imam mazhab yang lain. Meskipun tentu saja ada
perbedaan dalam metode perbaikan, tujuannya sama, yakni
menciptakan hubungan yang harmonis diantara suami istri, dan
menyingkirkan karang terjal yang menjadi penghalang jalannya
hubungan mereka.

Menurut mazhab Maliki, apabila seorang suami
melanggar hak istrinya, hendaknya ia diperingatkan dan dipaksa
kembali kejalan yang benar. Jika tidak demikian, dia akan terus
melakukan kezaliman; dan untuk ini dia harus diceraikan, karena
tindakannya akan membahayakan istrinya.

Menurut mazhab Hanafi, suami yang melakukan
kezaliman terhadap istrinya, harus dikucilkan. Mereka
menjelaskan bahwa suami yang memukul istrinya tanpa alasan
yang benar, harus dikucilkan.

Adapun menurut mazhab Ja’far, wanita berhak menuntut
haknya dipengadilan. Hakim harus melaksanakan tuntutan itu

untuk menghapuskan kezaliman yang menimpanya.



